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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Walang sangit di Indonesia yang umum ditemui adalah Leptocorisa 

oratorius Fabricius. Ciri khas dari L. oratorius adalah titik berwarna coklat 

kehitaman pada lateralventral tubuhnya, tubuh berbentuk robust (lonjong) dengan 

sayap membraneous, warna tubuh bervariasi; hijau untuk nimfa, dan kecoklatan 

untuk imago. Ukuran tubuh jantan lebih besar daripada betina, panjang tubuh betina 

antara 17,50–18,00 mm dan lebar tubuh betina antara 2,40–3,00 mm sedangkan 

panjang tubuh jantan antara 18,00–19,50 mm dan lebar antara 1,95–2,00 mm. 

Rentang hidup walang sangit mencapai 50 - 83 hari (Ramadhan, dkk 2022). 

Udin (2017) menyatakan bahwa hidroganik adalah budidaya padi dan ikan 

secara terpadu. Hidroganik berasal dari kata “Hidro” dan “Organik” yang 

didefinisikan sebagai sistem budidaya organik dengan memadukan sistem hidro dan 

sistem organik. Sumber nutrisi utama dari hidroganik ini diperoleh dari pupuk 

organik padat dan cair serta air kolam yang ditreatment sebagai nutrisi tanaman 

(Budiyanto dkk, 2017). 

Walang sangit termasuk serangga hama penting dalam pertanian, khususnya 

tanaman padi. Hama walang sangit dapat merusak tanaman padi dengan cara 

menghisap bulir  pada saat tanaman memasuki masak susu yang mengakibatkan 

terjadinya penyusutan  bulir padi menjadi hampa (Kurniawati., dkk 2015).  

Badan Pusat Setatistik (BPS) menyampaikan potensi luas lahan panen padi 

sawah pada tahun  2021 sebesar 10,52 juta hektare atau mengalami penyusutan 

sebesar 0,14 juta hektare bila dibandingkan di tahun sebelumnya yang sempat 

mencapai 10,66 juta hektare. Penyempitan lahan untuk budidaya padi sawah 

menyebabkan hasil produksi pangan tidak mampu mencukupi kebutuhan pangan 

penduduk Indonesia yang terus meningkat.  

Intensitas serangan umumnya dipengaruhi oleh umur tanaman, bentuk 

morfologi serta metabolit primer yang dihasilkan tanaman tersebut. Walang sangit 



merupakan salah satu masalah penting dalam proses produksi pertanian khususnya 

pada tanaman budidaya padi. Kualitas gabah atau beras sangat dipengaruhi 

serangan walang sangit. Diantaranya menyebabkan meningkatnya perubahan 

warna biji padi dan tidak terisinya biji padi. Serangan hama walang sangit 

disamping secara langsung menurunkan hasil, secara tidak langsung juga sangat 

menurunkan kualitas gabah atau beras (Sembiring dkk., 2022) 

Umarie (2019) Pemberian pupuk NPK sangat berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman padi di antaranya jumlah anakan perumpun, jumlah anakan 

produktif, jumlah gabah per malai, persentase gabah berisi, persentase gabah hampa 

dan produktivitas gabah per plot. Penggunaan pupuk NPK dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi, namun hasil kualitas gabah dan produktifitas menurun 

yang di akibatkan intensitas dan populasi hama walang sangit. Unsur hara Nitrogen 

yang terdapat dalam pupuk NPK dapat  menggenjot pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan hasil produktifitas padi. Karena unsur hara Nitrogen dapat 

mempercepat pertumbuhan yang memungkinkan asupan nutrisi hama walang 

sangit tercukupi (Pramayudi 2022). 

Menurut Pramayudi dkk, (2022) dalam penelitianya menyebutkan bahwa 

nitrogen yang terkandung pada pupuk NPK dapat merangsang percepatan 

pertumbuhan dan reproduksi hama walang sangit (Leptocorisa Oratoriu Spp). 

Karena nitrogen dapat mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga 

memungkinkan  asupan nutrisi hama walang sangit terpenuhi yang mengakibatkan 

dapat merangsang proses pertumbuhan dan reproduksinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka didapatkan ru 

musan masalah sebagai berikut : 

Bagaimanakah  pengararuh pupuk  NPK Mutiara 16,16,16,  dosis 2 gram, 4 

gram, 6 gram, terhadap  serangan hama walang sangit dan produktivitas pada 

tanaman padi dengan sistem hidroganik ? 



1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatkan tujuan sebagai 

berikut :  

Untuk mengetahui perbedaan pengararuh pupuk  NPK Mutiara 16,16,16,  

dosis 2 gram, 4 gram dan 6 gram, terhadap  serangan hama walang sangit pada 

tanaman padi dengan sistem hidroganik 

Pemeberian pupuk NPK yang berimbang mampu mencegah atau menekan  

serangan hama walang sangit, hal ini karena jumlah nitrisi tinggi manjadikan 

tanman lebih segar, kandungan nitrogen tinggi akan menyebabkan serangan hama 

walang sangit juga meningkat (Sakib Md,. 2018) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam mempelajari pengaruh dosis pupuk terhadap intesitas serangan 

hama walang sangit padi pada sistem hidroganik, sehingga dari penelitian ini 

memungkinkan untuk mendapatkan Produktivitas yang optimal pada sistem 

hidroganik. pada akhirnya akan meningkatakan dan memperkaya pengetahuan akan 

teknologi dalam upaya peningkatan kebutuhan akan pangan di indonesia. 

1.5 Hipotesis  

Bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara 16,16,16 dengan dosis 6 gram mampu 

menekan serangan hama walang sangit. 

Pemupukan akan mempengaruhi jumlah anakan dan malai lebih banyak 

sehingga mempengaruhi populasi dan Tingkat instensitas serangan hama walang 

sangit (Salim dan Suryani, 2019) 
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